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RPENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Assessment center adalah sebuah proses penilaian yang dilakukan oleh lebih
dari satu assessor (multi-rater) dengan lebih dari satu metode(muiti-method) untuk
mendapatkan bukti-bukti perilaku yang menunjukkan sejauh mana kompetensi yang
dinilai, dimiliki oleh peserta assessment centre, Tahapan pelaksanaan kegiatan
assessment meliputi competency profiling, penyusunan simulasi assessment,
pengambilan data assessment, assessor meeting, dan yang terakhir adalah

penyusunan laporan hasil assessment yang merupakan output utama dari kegiatan
tersebut.

Pada tahapan tersebut di atas terdapat tahap penyusunan simulasi assessmet,
yang merupakan salah satu tahapan yang paling krusial, dikarenakan simulasi yang
digunakan harus mampu menggali kompetensi yang akan dinilai. Jenis simulasi yang

digunakan dalam pengambilan data haruslah mampu menstimulus munculnya
perilaku yang diharapkan sehingga para assessor mampu untuk menilai tingkat/level
kompetensi yang dikuasai oleh para assesse. Merupakan hal yang sia-sia jika
simulasi yang digunakan tidak dapat menstimulus munculnya perilaku yang
diharapkan.

Dalam penyusunan simulasi terdapat beberapa hal yang periu diperhatikan,
dimana yang paling utama adalah standar kompetensi yang digunakan untuk
mengukur para assesse, baik dari segi jenis kompetensi maupun level atau tingkat
penguasaan yang diharapkan. Hal ini karena standar kompetensi tersebut yang
menjadi acuan dalam memberi penilaian kepada assesse. Oleh karena itu simulasi
yang digunakan harus dapat menstimulus perilaku minimal sesuai dengan jenis dan
level kompetensi yang diukur (standar kompetensi). Selain itu perlu pula
dipertimbangkan kompleksitas karakteristik dari jabatan yang akan dinilai atau lebih
jauh karakteristik instansi atau daerah dari jabatan tersebut. Dikarenakan untuk posisi
jabatan yang sama belum tentu mempunyai karakteristik yang sama di instansi atau
daeranh lain.

Berdasarkan tingkat kepentingan dari penyusunan simulasi dalam menstimulus
muncuinya perilaku yang diharapkan, maka simulasi yang digunakan benar-benar
harus sesuai dengan standar kompetensi yang digunakan dalam penilaian
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kompetensi. Oleh karena itu periu adanya pedoman penyusunan simulasi assessment

cgenter, agar dapat digunakan sebagai bahan petunjuk dan penuntun dalam menyusun
Simulasi assessment center yang benar.

B.  TUJUAN DAN MANFAAT PEDOMAN

Penyusunan simulasi Assessment Center merupakan gabungan antara seni dan
limu. Dimana satu hal pokok yang harus diperhatikan adalah assessment center
berfokus pada bukti perilaku, sehingga simulasi yang digunakan harus menstimulus
muncuinya perilaku yang diharapkan terkait dengan kompetensi yang dinilai. Oleh
karena itu, dalam penyusunan simulasi Assessment Center membutuhkan suatu
pedoman bagaimana menyusun simulasi yang sesuai dengan kaidah yang benar
sehingga simulasi dapat berfungsi seperti yang diharapkan atau berguna dalam
proses pengambilan data.

Pedoman penyusunan simulasi ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada assessor ataupun calon assessor mengenai bagaimana konsep penyusunan
simulasi yang benar. Secara rinsi tujuan dan manfaat dari pedoman penyusunan
simulasi bagi para assessor dan calon assessor adalah sebagai berikut:

1. Assessor/ calon assessor memahami berbagai jenis simulasi yang biasa
digunakan dalam assessment center.

2. Assessor/ calon assessor memahami fungsi dari berbagai jenis simulasi yang
biasa digunakan dalam assessment center dalam menggali kompetensi.

3. Assessor/ calon assessor dapat menyusun simulasi assessment center dengan

baik.

C. SIMULASI ASSESSMENT CENTER

Dalam pedoman penyusunan simulasi Assessment Center ini jenis simulasi yang

akan dibahas antara lain:
a. Problem Analysis

b. Leaderiess Group Discussion
c. In-Tray

d. Role-Play

e. Proposal Writing



PBAGIAN 2:
IMULAS! PROBLEM

ANALYSIS

A. DESKRIPSI SIMULASI

Simulasi Problem Analisis (PA) adalah salah satu bentuk simulasi yang
dimaksudkan untuk menggali kompetensi yang sifatnya intrapersonal. Di dalam
simulasi ini, peserta atau asessee diminta menyelesaikan suatu kasus tertentu dan
menyampaikannya dalam bentuk tertulis. Simulasi ini biasanya dilengkapi dengan

wawancara yang dimaksudkan sebagai bagian dari proses klarifikasi atas apa yang
telah dirumuskan oleh peserta atau asessee secara tertulis saat melakukan persiapan

B. ISUCONTENT SIMULASI

Secara umum, kasus dalam simulasi Problem Analisis berkisar pada persoalan
yang ada dalam suatu organisasi, baik organisasi publik maupun privat. Adapun
contentfisi simulasi dapat mencakup:

1. Latar Belakang (Background)
Subbagian ini dapat berisi penjelasan mengenai hal-hal yang melatar belakangi
kebutuhan pendirian sebuah organisasi atau menjelaskan tentang tingkat
kestrategisan sebuah organisasi/perusahaan. Penyajian bagian ini dimaksudkan
untuk memberikan gambaran tentang posisi strategis organisasi/perusahaan.

2.  Profil Organisasi
Subbagian ini menjelaskan tentang profil organisasi secara keseluruhan serta
positioning peserta atau asessee sebagai entitas dalam organisasi dan
hubungannya dengan sub-sub bagian yang ada di organisasi bersangkutan.
Adapun cakupan profil organisasi ini meliputi:
a  Dasar hukum pendirian organisasi (bila organisasi publik);

b. Bidang usaha perusahaan (bila organisasi private),

c. Rumusan Visi, Misi dan Sasaran Strategis Organisasi;
d.  Struktur Organisasi,

e. Tugas pokok dan fungsi organisasi;
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f. Profil SDM

g.  Profil Kinerja/Output Organisasi

h.  Dan lain-lain.

Di sini, penyajian Visi, Misi dan Sasaran Strategis dimaksudkan agar dapat
diketahui tentang tujuan kedepan yang hendak dicapai oleh organisasi, sehingga
dapat dipahami sejauhmana seorang peserta atau assessee memahami
perannya dalam mencapai tujuan organisasi (bakk pada jangka pendek,
menengah, dan panjang).

Penyajian Permasalahan

Subbagian ini menjelaskan tentang permasalahan yang ada di
organisasi/perusahaan bersangkutan. Secara umum, penyajian subbagian ini
dimaksudkan agar peserta atau asessee memahami tentang urgensitas
organisasi/perusahaan untuk melakuan perubahan, baik dalam kerangka
mencapal tujuan organisasi dalam memberikan pelayanan (bagi sektor publik)
maupun dalam kerangka meningkatkan keuntungan/profit (bagi organisasi sektor
private). Subbagian ini merupakan trigger bagi peserta atau asessee selaku
bagian dari organisasi/perusahaan untuk menyadari akan periunya perubahan
rencana/planning/strategi bagi organisasi tempatnya bekerja untuk mencapai
lujuan organisasi yang telah ditetapkan. Adapun bentuk penyajiannya dapat
dipisahkan atau digabungkan dengan penyajian data (poin 4). Secara umum,
penyajian permasalahan dalam Instrumen/Simulasi harus memperhatikan
tentang: 1) urgensi masalah yang diangkat dan dampaknya bagi kinerja; dan 2)
kompleksitas permasalahan yang harus disesuaikan dengan leveling eselonisasi
dari peserta atau asessee, dimana semakin tinggi tingkat eselonisasi maka
semakin tinggi tingkat kompleksitas permasalahannya dan semakin abstrak cara
penyajiannya. Lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:

> Level Fungsional Umum: permasalahan mencakup persoalan pada lingkup
individu dan hubungan antar rekan kerja;
Level Eselon IV: permasalahan mencakup persoalan pada lingkup individu

Q

dan tim kenja;

o Level Eselon IlI: permasalahan mencakup persoalan pada lingkup unit
kerja;

o Level Eselon Il : permasalahan mencakup persoalan pada lingkup satuan
kerja;

Q

Level Eselon | : permasalahan mencakup persoalan pada lingkup
organisasifinstansi dikaitkan dengan persoalan ekstermnal




C.

Adapun cara penyajian subbagian ini dapat didahului dengan penjelasan tentang
perubahan lingkungan strategis yang meliputi perubahan teknologi, perubahan
paradigma, perubahan tuntutan masyarakat, perubahan kebijakan/regulasi yang
menuntut organisasi untuk menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan
tersebut dan lain sebagainya. Di sini, cara penyajian persoalannya dapat
berjenjang dari sangat KONKRET sampai ABSTRACT sejalan dengan semakin
tingginya tingkat eselonisasi peserta atau asessee. Permasalahan yang diangkat
dapat terkait dengan kepemimpinan organisasi (leadership), SDM (kualitas,
kuantitas, distribusi), manajemen organisasi/perusahaan, penurunan kinerja
output, keterbatasan anggaran, dil.

Penyajian Data

Subbagian ini menjelaskan tentang data-data kinerja organisasi yang

mengindikasikan tentang permasalahan yang terjadi dalam

organisasi/perusahaan bersangkutan. Selain itu, subbagian ini dapat juga
menyajikan data ftentang sumber daya (resources) yang dimiliki oleh
organisasi/perusahaan. Data-data yang disajikan dapat meliputi:

a. Data tentang SDM (jumiah, latar belakang pendidikan, distribusi antar unit
kerja);

b. Data tentang sarana dan prasarana fisik yang dimiliki;

Data tentang dana/anggaran yang dimiliki;

d. Data tentang kinerja outputkeluaran (disesuaikan dengan tupoksi
organisasi), misalnya kajian, proyek pembangunan, jumiah kegiatan, jumiah
peserta diklat, dan lain-lain) '

e. Dapat juga ditambahkan berupa data dari pihak luar. Misalnya organisasi
sejenis sebagai pembanding, yang mungkin kinerjanya lebih baik atau lebih
rendah. Atau dapat pula berupa tanggapan dari pengguna jasa/pemangku
kepentingan yang mungkin menyatakan apresiasi atau keluhannya. Atau
dinamika relasi yang terbentuk antara pemimpin dengan staf. Untuk lebih
meyakinkan peserta/asesi tentang seberapa ugensi permasalahan yang
dihadapi organisasi tersebut.

f.  Dan lain sebagainya

Data dapat disajikan dalam bentuk time series.(table atau grafik)

0

TUGAS DALAM SIMULASI
Dalam simulasi ini, peserta atau asessee diminta untuk menyusun rencana

strategis terkait dengan penyelesaian persoalan yang ada di dalam kasus simulasi.
Adapun cakupan tugas dimaksud dapat meliputi:



D.

Identifikasi permasalahan yang ada dalam organisasi/perusahaan;
Memformulasikan langkah-langkah solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut
sesuai dengan kewenangan (jabatan) asessee.

JANGKA WAKTU PENGERJAAN SIMULASI
Pengerjaan simulasi ini dilakukan secara mandiri selama jangka waktu tertentu,

antara 60-150 menit tergantung pada tingkat kerumitan persoalan dalam kasus yang
disajikan.

E.

NS N B NS e

KOMPETENSI YANG DINILAI DALAM SIMULASI

Adapun kompetensi yang dinilai melalui simulasi ini meliputi:
Berpikir Analisis:

Berpikir Kreatif;

Pengambilan Keputusan;

Berorientasi pada Kualitas;

Pengelolaan Diri;

Perencanaan dan Pengelolaan
Integritas

CATATAN:

Simulasi ini dilengkapi dengan wawancara konfirmasi.



A.

7BAGIAN 3:
(SIMULASI LEADERLESS
GROUP DISCUSSION

DISKRIPSI SIMULASI
Simulasi Leaderfess Group Discussion (LGD) merupakan simulasi yang mampu

memancing beberapa kompetensi baik yang sifatnya intrapersonal maupun
interpersonal, bahkan dalam beberapa situasi kadang simulasi ini bisa menstimulasi
asesi untuk menampilkan kompetensi dalam mengelola organisasi. Simulasi ini terdiri
atas dua bagian penting atau bisa disebut sebagai tahapan, yakni persiapan individu
dan interaksi kelompok. Adanya dua tahapan dalam simulasi LGD terkadang
membuat simulasi satu ini sangat diandalkan dalam sebuah proses asesmen, baik
yang sifatnya quasi maupun assessment center.

B. MEKANISME SIMULASI

Guna memberi gambaran singkat mekanisme operasional simulasi ini, maka

dapat dijabarkan dari dua tahapan simulasinya sebagai berikut:

1.

Persiapan Individu

Pada bagian ini, asesi diberikan kesempatan untuk mengkaji materi yang
diberikan, sehingga selanjutnya diharapkan ia mampu mengerjakan tugas sesuai
dengan tuntutan pada instruksi pengerjaan. Tugas yang diberikan pada materi
LGD dapat beragam, ada yang berupa penanganan masalah (problem solving)
yang sifatnya sederhana, sampai dengan yang sifatnya kompleks. Pada
beberapa situasi tugas individu yang diberikan kepada asesi dapat lebih spesifik,
selain merumuskan langkah-langkah penanganan masalah, ia juga harus
membuat perencanaan yang sifatnya sistematik dengan mempertimbangkan
sumber daya yang ada Jenis tuntutan tugas maupun isi materi yang ada pada
nantinya juga tergantung dengan kompetensi yang akan diukur dan jenis peran
yang diberikan pada asesi dalam proses LGD itu sendiri.



2. Interaksi Kelompok |
Setelah asesi menjalani tugas secara individu sesuai dengan tuntutan pengerjaan

yang diberikan, maka selanjutnya ia akan ditempatkan dalam kelompok untuk
melakukan diskusi. Masing-masing asesi yang telah memiliki hasil kajiannya
melalui persiapan individu, akan dipertemukan dengan asesi lain yang juga telah
memiliki hasil kajiannya. Diskusi ini dimaksudkan untuk melihat proses kerja tim
dan interaksi interpersonal antar asesi dalam mencapai kesepakatan bersama.
Pihak asesor maupun administrator tidak menentukan siapa yang memimpin
diskusi maupun hal-hal lain terkait dengan mekanisme diskusi yang akan
dilakukan. Semua hal terkait dengan mekanisme diskusi diserahkan kepada
setiap asesi sepenuhnya.

Materi untuk simulasi LGD disusun dengan mempertimbangkan dua tahapan
penting yang akan dilalui dalam simulasi itu sendiri. Pada beberapa kasus, hasil
persiapan individu yang dibuat oleh asesi dapat juga menjadi hasil kerja problem
analysis sehingga dapat dilakukan interview maupun tuntutan presentasi individu
secara terpisah. Materi LGD juga periu melihat sejauh mana kompetensi-kompetensi
yang diharapkan akan muncul melalui stimulasi materi tersebut dan mekanisme
diskusi seperti apa yang akan dijalani oleh para asesi. Sebelumnya periu
digarisbawahi bahwa terdapat dua mekanisme LGD, yakni LGD yang sifatnya
Assigned (masing-masing asesi mendapat peranan yang berbeda namun setara) dan
yang sifatnya Non-Assigned (setiap asesi mendapatkan peranan yang sama dan
tuntutan tugas individu yang sama).

C. ISI/CONTENT SIMULAS!

Secara umum, maka batang tubuh dari materi LGD terdii atas dua bagian
utama, yakni Pengantar, atau sering diistilahkan dengan petunjuk pengerjaan dan Isi
atau materi itu sendiri.

1. Pengantar

Pengantar merupakan bagian paling awal dan wajib ada pada setiap materi
simulasi. Pada bagian ini digambarkan situasi atau kondisi yang akan dihadapi
oleh asesi sepanjang simuiasi diangsungkan. LGD yang menuntut setiap asesi
memahami situasi dan kondisi tempat ia berada hendaknya juga dalam
pengantarnya mampu memberkan gambaran singkat mengenai organisasi
tempat asesi berada dalam simulasi. Berikut beberapa aspek penting pengantar
simulasi LGD :
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Deskripsi singkat mengenai wilayah/negara/organisasi yang akan beriaku
selama simulasi dilakukan. Periu diketahui bahwa dalam membuat materi
LGD, konsistensi antara nama, tempat, dan waktu merupakan hal penting.
Penting juga untuk diingat bahwa situasi atau kondisi yang digambarkan
periu dipertimbangkan konsekuensinya ketika menggunakan nama fiktif
maupun nama atau istilah yang riil.

Narasi singkat mengenai situasi permasalahan yang sedang dihadapi oleh
wilayah/negara/organisasi yang digambarkan dalam materi. Sebagai
informasi untuk pengantar, maka gunakan narasi yang singkat dan padat
sehingga asesi mampu dengan cepat memahami situasi atau tuntutan
tugas yang dihadapi.

Tuntutan tugas yang harus dilakukan oleh asesi. Pada bagian ini, periu
ditekankan bahwa posisi ataupun peran asesi harus dijelaskan dalam
situasi yang sedang dihadapi. Apakah dia bagian dari organisasi, apakah
dia pakar ahli yang dipekerjakan organisasi atau apakah dia jajaran
pinmimmbmmggumtemadmorgmisasihmxssudahjelas.
Selarlitm'yapaiabqim'lidmmummnlgasyang harus
dikerjakannya, bisa dijabarkan dalam beberapa poin penting dan bisa juga
cukup diperintahkan membuat sebuah telaahan atau kajian penanganan
masalah (problem solving).

Mekanisme pengerjaan dan alokasi wakiu yang tersedia. Penting untuk
ditampilkan tahapan simuiasi yang dilalui oleh asesi berikut alokasi waktu
yang disediakan untuk masing-masing tahapan. Hal ini penting, kendati
proses instruksi pengerjaan akan disampaikan secara interaktif oleh
administrator.

Isi/Content

Pada lembar-lembar berikutnya setelah lembar pengantar adalah isi dari materi
simulasi LGD. Pada dasamya bagian isi ini merupakan satu rangkaian
cerita/narasi mengenai wilayah/negara/organisasi  sebagaimana diceritakan
secara singkat di lembar pengantar secara menyeiuruh mefiputi berbagai aspek-
aspek penting yang diperiukan dalam menstimulasi kompetensi para asesi.

Meskipun bentuk dan tata urutan penyajian maten LGD dapat bervariasi, namun

ada beberapa bagian yang sepatutnya disertakan dalam setiap materi LGD,
diantaranya :

Deskripsi wilayah/negara/organisasi yang menjadi tema dalam materi.
Deskripsi di bagian isi ini sifatnya lebih eksplanatif dan naratif meliputi
aspek-aspek historis dan kausal yang menggambarkan keberadaan suatu
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wilayah/negara/organisasi tersebul. Apabila diperinci, maka beberapa hal
yang umumnya disertakan dalam bagian ini adalah:

Sejarah kemunculan atau perkembangan sebuah organisasi sehingga
berada pada situasi yang ada saat ini.

Potensi yang dimiliki oleh sebuah wilayah/negara/organisasi sehingga
menggambarkan sumber daya yang mampu diclah menjadi daya
dukung kerja.

Dinamika historis yang membawa wilayah/negara/organisasi pada
situasi yang lebih kompleks. Kompleksitas yang menjadi tema atau
permasalahan utama dalam materi akan ditampilkan di bagian
berikutnya.

Aspek formal yang dimiliki sebuah wilayah/negara/organisasi

Dasar peraturan mengenai pendirian wilayah/negara/organisasi

Visi dan misi yang melandasi core business organisasi

Jenis atau wilayah kerja yang dilakukan organisasi sebagai jabaran
dari proses bisnis organisasi

Sumber daya yang dimiliki organisasi, baik yang sifatnya fisik maupun
non fisk.

Rentang kewenangan yang dimiliki oleh organisasi

Kinerja yang dihasikan

Tampilan berupa tabel ataupun grafik yang menunjukkan dinamika
hasil kerja atau performansi organisasi/negara

Hasil kerja organisasi juga bisa digambarkan secara deskriptif tanpa
menghadirkan tabel atau data yang sifatnya numerik, namun mampu
menggambarkan dinamika yang terjadi.

Hendaknya memberi peluang kepada assessee melihat sisi kelebihan
atau kekurangan organisasi.

Uraian naratif mengenai situasi permasalahan yang dihadapi

Situasi lingkungan intemal organisasi yang digambarkan secara
naratif, sehingga tergambar permasalahan yang ada dalam
organisasi. (dinamika inferaksi sebagai dampak dari persoalan yang
muncul ; mis : kekhawatiran pegawai ; karakter pemimpin ; kesulitan
pegawai untuk berubah)
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e Situasi ekstemal atau lingkungan sekitar organisasi berada, bisa
berupa para kompetitor maupun tuntutan kebutuhan aktual yang
berkembang di lingkungan sekitar.

€. Penutup yang berisi mengenai potensi permasalahan yang mungkin terjadi

apabila kondisi tetap dibiarkan.

= Berisi konsekuensi yang ditanggung apabila kondisi penurunan kerja
tetap berlangsung '

e FEfek atau konsekuensi tersebut dapat dibagi baik yang sifatnya
intemal maupun ekstemal

s Pada beberapa materi yang melibatkan organisasi profit maka bisa

3. Unsur tambahan untuk materi LGD yang sifatnya Assigned :

Pada LGD yang sifainya assigned, maka sefiap asesi mendapatkan peran atau
tuntutan fugas pada ranah yang spesifik dan berbeda-beda. Peran masing-masing
yang berbeda tersebut tetap harus berimbang sehingga tidak menimbulkan perbedaan
level atau jabatan secara hierarkhi. Tujuan dari pemberian peran spesifik tersebut
adalah untuk menstmulasi kemampuan menyatukan visi dan misi diantara masing-
masing peran yang ada.

Setiap asesi akan mendapatkan materi dengan pengantar yang sama bahkan
dimungkinkan dengan isi yang sama, namun kemudian di bagian isi tersebut
ditambahkan uraian mengenai bidang atau ranah yang diperankan oleh masing-
masing asesi. Melalui gambaran bidang atau ranah yang spesifik tersebut maka asesi
dituntut untuk mengupayakan rumusan langkah kefjanya guna menunjang
kepentingan yang lebih luas (kepentingan negaraforganisasi).

Beberapa hal yang (bisa) disertzkan dalam gambaran bidang atau ranah
masing-masing asesi yaitu:

* Kondisi spesifik negara/organisasiiwilayah terkait dengan bidang atau ranah
yang menjadi tanggungjawab asesi

e  Sumber daya atau potensi yang dimiliki di bidang atau ranah tersebut yang
mampu menjadi daya dukung dalam menunjang kepentingan yang lebih luas.

*  Mekanisme formal berupa peraturan atau aspek administratif berupa anggaran
yang turut serta menentukan langkah-langkah yang akan diambil oleh asesi
terkait tuntutan kebidangan atau ranahnya.
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D. JANGKA WAKTU PENGERJAAN SIMULASI
Simuiasi ini dilakukan secara berkelompok selama jangka waktu tertentu, antara

60-120 menit tergantung pada ftingkat kerumitan persoalan dalam kasus yang
disajikan atau tingkat kompleksitas simulasi.

E. KOMPETENSI YANG DINILAI DALAM SIMULAS!

Kompetensi yang digali terutama terkait dengan Kemampuan interpersonal, misalnya :
1.  Kepemimpinan

2. Pemberian pengaruh

3. Komunikasi Organisasi

4. Kerja sama

Kompetensi lain (non mandatory) misainya

1. Integritas

2. Berpikir Analisis

3. Pengambilan keputusan

4. Perencanaan dan Pengeloiaan
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A. DESKRIPSI SIMULASI

Simulasi In-fray afau in-baskef merupakan tes situasional yang mensimulasikan
memo, suratsurat, laporan, e-mal, brosur, dan panggilan telepon, dan lain
sebagainya sebagamana yang mungkin dizlami oleh seseorang yang memiliki
jabatan tertentu Di sini para peseria alau asesi diminta untuk mengidentifikasi
tentang derajat relevansi, kepeniingan, dan prioritas untuk setiap item in-fray. Dalam
jangka waktu yang teiah ditentukan, peseria atau asesi harus mengindentifikasikan
bagaimana mereka bereaksi terhadap setiap masalah yang terdapat dalam setiap in-
tray sekaligus menjeiaskan aiasan atau reasoningnya. Walaupun simulasi in-tray ini
dapat dipandang sebagai suatu bentuk simuiasi menulis, biasanya simulasi ini diikuti
dengan sebuah wawancara eksiensié Dalam wawancara ini, asessor atau penilai
mencoba menggali alasan peserta alau asesi tentang persepsi mereka tentang
berbagai masalah yang disajikan dalam simulasi. Selain itu juga dicari tahu mengenai
penyebab keputusan yang diambi oleh peseria ataupun keraguannya dalam
mengambil keputusan. Wawancara dan penilaian kembali bahan teriulis tersebut
merupakan dasar atau bass unhuk mengevaluasi dimensi kompetensi seperti
kompetensi perencanaan dan pengorganisasian. kemampuan mengambil keputusan,

orientasi kepada pemangku kepeningan, penilaian, ketelitian atas rincian masalah,
dan persepsi.

B. SCHEDULLING DALAM IN-TRAYAN-BASKET

Schedulling dan In-Tray sehenamya adalah jenis simulasi yang sama. Dalam
scheduling juga diberikan serangkaian memo aiau pun surat-surat untuk ditanggapi
oleh peserta atau asesi. Perbedaan diantarz keduanya lebih terletak pada tujuan:,
simulasi in-tray bertujuan untuk melihat Dagaimana peseria atau asesi merespon
surat-surat/memo yang ada dan mengident®kasi prioritasnya, sedangkan scheduling
lebih ditekankan pada bDagamana peseria alau asesi dapat menyusun
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secedule/jadwal yang ada dalam surat-surat tersebut secara cemmat berdasarkan
kepentingan dari masing-masing surat.

C. FORMAT SIMULASI

Simulasi ini umumnya disusun dengan menggunakan format urutan: petunjuk

pengenaan, latar belakang, kalender kegiatan, daftar surat-surat dan surat/memo.
Secara lebih rinci mengenai masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Petunjuk Pengerjaan

Halaman ini berisi tentang informasi mengenai peran peserta atau asesi,
yaknijabalan yang diemban oleh peserta atau dalam simulasi. Halaman ini juga
lerdapat informasi  singkat mengenai organisasi dan sekilas tentang
permasaiahan yang dialami organisasi tersebut (jika ada). Selanjutnya, halaman
ini akan menjelaskan tentang tuntutan tugas atau kewajiban terkait dengan
jabatan yang diemban peserta atau asesi dalam simulasi. Halaman ini juga
menjelaskan tentang petunjuk pengerjaan termasuk lama waktu pengerjaan
yang ditetapkan.

Latar Belakang

Sub bagian ini berisi tentang latar belakang organisasi yang meliputi informasi
tentang tugas pokok dan fungsi organisasi secara umum serta jabatan yang
diemban oleh peserta atau asesi. Selain itu, dalam sub bagian ini disampaikan
juga bagan struktur organisasi dan juga karakteristik pegawai yang bekerja di
unit kerja dimana peserta atau asesi ditempatkan.

Kalender Kegiatan

Kalender ini biasanya berisi jadwal kegiatan dari pejabat sebelumnya yang dapat
digunakan sebagai acuan bagi para peserta atau asesi untuk menyusun jadwal
dari berbagai kegiatan yang ada dalam surat’/ memo dalam simulasi tersebut

Daftar surat-surat
Daftar surat dapat dicantumkan atau pun tidak tergantung kebutuhan peseria.
Daftar ini berisi perihal surat-surat yang harus direspon oleh peserta atau asesi

Surat-surat/Memo

Surat-surat ini yang merupakan infi dari simulasi In-Tray ini. Bentuknya dapat
berupa surat undangan, bak rapatipelatihan/pertemuan dengan pihak luar;
memo/disposisi perintah dan atasan iangsung; brosur/penawaran dari pihak luar,
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A. DISKRIPSI SIMULASI

Simulasi Role Play merupakan simulasi yang menuntut asesi untuk memerankan
sebuah posisi atau jabatan dalam organisasi Pada prakieknya, simulasi ini
memeriukan seorang role player yang akan menjadi lawan bicara baik langsung
maupun tidak langsung dengan asesi. Simulasi ini digunakan dalam assessment
center untuk mendaiami kompetensi berkomunikasi secara lisan yang dimiliki oleh
asesi. Selain itu beberapa kompetensi turunan yang dapat diukur melalui komunikasi
dengan role player tersebut diantaranya adalah kemampuan persuasif (negosiasi dan
pemberian pengaruh) dan wawasan dia dalam memahami kompleksitas organisasi
sehingga mampu menentukan iangkah-langkah yang periu diambil.

Beberapa bentuk dan simesasi mle playing yang selama ini sering dipergunakan
dalam proses assessment cemier diantaranya sub-ordinate interaction (interaksi
dengan bawahan) dan client interacSion (imteraksi dengan pemangku kepentingan
organisasi). Tidak menutup kemungkinan banyak model-model interaksi lain yang
dapat dilakukan melalui simulasi mie piay ini (inferaksi dengan rekan selevel-peer
interaction)

B. MEKANISME SIMULASI

Seperti halnya materi simuias: Sinnya, maten simulasi role play juga terdiri atas
pengantar dan isi, namun peris dingat bahwea ada satu bagian yang harus dan hanya
diberikan kepada role player. yakns petunjuk a2y script peran.

1. Pengantar

Pengantar dalam simulasi sle play sfatnya cukup sederhana, Bagian ini terdiri
atas gambaran singkat mengenai sfuasi yang akan dihadapi oleh asesi. Pada
beberapa kasus, simuasi mie play sering dikaitkan dengan simulasi yang
sebelumnya dilangsungkan sepers smwdasi in-iray sehingga asesi dapat lebih
mudah memahami poss dan mekanisme kewenangan yang beriaku dalam
sebuah organisasi. Tidak menutup kemungkinan juga simulasi ini dapat berdiri
dengan sendir, sehingga dibutuhkan adanya data-data maupun informasi
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spesifik yang mampu menggambarkan mekanisme prosedural maupun

kewajiban posisifjabatan yang diperankan oieh asesi.

Paiabagimpengaﬂapadaunumaterdiﬁ atas:

a Informasi singkat mengenai situasi yang akan dihadapi oleh asesi, misainya
akan ada staf yang menemuinya atau kiien ekstemal yang akan berkunjung
ke kantomya untuk membahas/mengklarifikasi/menyampaikan komplain.

b Gmmmmmanaas'aasmasalam yang menjadi tema
mmmnt:aa(mie player). Gambaran ini dapat lebih
sederhana apabia sebelumnya sudah ada stimulasi pada saat simulasi in-
ray.

¢ Ketentuan-ketentuan atau aturan main yang beriaku di organisasi dalam
menskapi pesmasalahan yang aca. misainya masalah pemberian ganti rugi
finansial dsb.

& Alokas wakhs yang disediakan untuk persiapan (mengkaji permasalahan
¢an menyiapkan Bndakan) sefta penemuan (interaksi) dengan role player.

isi
Bagian i bisa besbentuk caam berbagai wujud, misainya surat langsung dari
staf yang besmasaiah, surat dani atasan, surat dari pemangku kepentingan (klien)
mm&awmedaansuatkabar. Bagian isi pada
d&mmmmaﬂxp&masaamdai sudut pandang
role player. Perbedaan perspekif ini sebenamya yang menjadi karakter khas
simulasi ini, karena akan mensmuiasi kemampuan asesi dalam memahami
pandangan orang lan sena mengambil keputusan dengan tepat tanpa
merugikan kedua belah pinak. Bagian i dari simulasi role play pada umumnya
terdiri atas:

2 Keluhan atau informasi iain yang menggambarkan keluhan dari pihak role
player yang cukup singkat namun padal, berisi data-data yang menguatkan
argumen role player sendin.

b. Surat atau tanggapan dan pinak organisasi asesi apabila memang keluhan
tersebut sudah {pemah) citangani oleh pihak organisasi sebelumnya.

Petunjuk untuk Role Player {Scripf)

Bagian ini hanya diberikan kepada para pemeran atau Role Player yang akan
berperan sebagai lawan bicara dan asesi Bagian ini sama halnya dengan
pengantar yang diberkan kepaga asesi yak berisi mengenai gambaran singkat
permasalahan yang diadapi Sole Piayer merupakan pihak yang mendapatkan
informasi lebih banyak dibandingkan asesi i3 skan mendapatkan materi yang
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gibenkan kepada asesi dan juga petunjuk role playing yang dibuat khusus untuk

ke player

Pada umumnya pentunjuk Role Playing terdin atas

2 Maten yang dipegang oleh asesi secara keseluruhan, sehingga role player
memiiki gambaran mengenai apa yang akan dilakukan oleh asesi ketika
berhadapan dengannya.

& Gambaran yang singkat dan padat mengenai keluhan yang akan
dsampakan Bagian ini menjadi penting karena harus mampu
menggambarkan  siluasi  kepentingan pihaknya sehingga harus
dipenuangkan melalul komunikasi dengan asesi.

C Beberapa aemalif atau sasaran kesepakatan yang akan diinginkan melalui
periemuaninteraksi dengan asesi. Penting untuk menyertakan beberapa
Gasar hukum atau kepentingan organisasi sebagai latar belakang tuntutan
¥=sepakatan yang digjukan.

*husus untuk simulasi ini, perfu dilakukan briefing atau pelatihan singkat kepada
para role player sehingga pada saat simulasi benar-benar mampu menjalankan
perannya dengan baik.

C. JANGKA WAKTU PENGERJAAN SIMULASI

Simulasi ini dilakukan secara mandiri lebih dahulu selama jangka waktu tertentu,
antara 1545 menit, dan kemudian berhadapan dengan role player selama jangka
wakiu 1580 menit. Jangka waktu tersebut tergantung pada tingkat kerumitan
persoalan dalam kasus yang disajikan atau tingkat kompleksitas simulasi.

D. KOMPETENSI YANG DINILAI DALAM SIMULASI

Kompetensi yang dapat digali terkait dengan kemampuan interpersonal, yaitu :
1. Kepemimpinan

2. Pemberian Pengaruh

3. Pembinaan kepada anak buah

4. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

5. Kerja sama

8. Negosiasi

i

I

Kompetensi lain

1. Yang terkait dengan pengambilan keputusan
2. Pengelolaan diri

3. Pengelolaan dan perencanaan
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AGIAN 6:
IMULASI PROPOSAL

WRITING

A DESKRIPSI SIMULASI

uwm&wmmmmmuksimubsiyarg
Sinaisudkan ik menggali kompetensi yang sifatnya intrapersonal. Di dalam
*immmmmkamamm atau
prposal S3n kemudian mempresentasikannya dihadapan para panelis. Jadi, simulasi
¥ =nie === 2 {dua) bagian yaitu 1. Persiapan mandini, yang menghasilkan karya
wiis 22w proposak dan 2. Presentasi di hadapan panelis. Adapun tujuan dar simulasi
i ssiain dimaksudkan untuk mengetahui kompetensi kepemimpinan juga untuk
mengeisihed kompetensi Didang dari peserta atau asessee. Biasanya, simulasi ini
“ﬂmmmkm\petersibagmabn Eselon Il dan Eselon |.

B. ISVCONTENT SSMULASI

Karena biasanya simudasi ini diperuntukkan bagi penilaian kompetensi jabatan
yang culup shalegs, dalam hal ini Calon Eselon i atau Eselon |, maka bentuk-
bentuk kasusnya biasanya berupa isu-isu strategis yang ada di lingkungan bidang
kerja yang benar-benar berhubungan dengan peserta atau asessee. Dalam simulasi
ini. peserta atau asessee diminta untuk menjabarkan Visi dan Misi dari Atasannya
kedalam benfuk rencana kenja yang dimungkinkan untuk dilakukan dalam batas
kewenangan jabatannya. Adapun confentiisi simulasi dapat mencakup:

S330111111111103000 8220 BRRETY

1. Latar Belakang (Background)

Subbagian ini hanya berupa uraian singkal terkait dengan hal-hal tingkat
= kestrategisan scbuah omanisasi. Penyajian bagian ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran tentang posisi strategis 0rganisasi.

TR TETTEE

5 2 Visi dan Misi Organisasi
Subbagian ini menjelaskan tentang visi dan misi organisasi atau kepala daerah
bersangkutan yang akan djadikan acuan bagi peserta atau asessee untuk
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c

merumuskan rencana stratejik guna mendukung tercapainya visi dan misi yang
=bih tinggi tersebut. Di sini, bisanya kasus yang disampaikan berupa kasus ril
dan kondisi yang benar-benar dihadapi oleh peserta atau asessee. Terkait
dengan pencantuman Visi, Misi dan Sasaran Strategis dimaksudkan agar dapat
dikstahui tentang tujuan kedepan yang hendak dicapai oleh organisasi, sehingga
dapat dipahami sejauhmana seorang peserta atau assessee memahami
perannya dalam mencapai tujuan organisasi (baik pada jangka pendek,
menengah, dan panjang).

TUGAS DALAM SIMULASI
¥arena kasus/situasi yang disajikan dalam simulasi ini adalah riil (nyata) maka

genyaien data/dan permasalahan fidak diperiukan sebagaimana dalam simulasi
Pmbiem Analisi. Hal ini karena di dalam simuasi ini, peserta atau asessee dianggap
memachami sepenuhnya tentang kondisi dani situasi dimaksud. Di sini, peserta atau
assssee diminta untuk menyusun rencana strategis yang diperlukan dalam rangka
menjabarkan visi dan misi atasan/organisasi yang ada. Adapun cakupan tugas
@maksud akan meliputi:

OB N

D.

Menyusun Latar Belakang Permasalahan,

Melakukan Pemetaan Kondisi Eksisting
Memformulasikan Kondisi ldeal yang Hendak Dicapai
Menyusun Analisis Stratejik

Membuat Rekomendasi kebijakan, program dan kegiatan;

JANGKA WAKTU PENGERJAAN SIMULASI
Simulasi ini terdiri dari 3 bagian yaitu: 1. Persiapan Mandiri, dengan jangka

waktu 90-150 menit, tergantung pada tingkat kerumutan persoalan; 2. Persiapan
Sebelum presentasi, dengan jangka waktu 60-90 menit; dan 3. Presentasi, dengan
jangka waktu 60-90 menit.

E

il 2Rl

KOMPETENS! YANG DINILAI DALAM SIMULASI

Adapun kompetensi yang dinilai melalui simuiasi ini mefiputi:
Berpikir Analisis;

Berpikir Kreatif

Berorientasi pada Kualitas;

Pengambilan Keputusan;

Perencanaan,

Pengelolaan Diri;

Integritas
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